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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab–bab sebelumnya mengenai 

penggunaan Pasir Putih Gunung sebagai pengganti agregat halus pada campuran beton 

terhadap pengujian kuat tekan beton maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Pengaruh penggunaan Pasir Putih Gunung terhadap kuat tekan beton dapat 

dilihat dari pengujian kuat tekan yang telah didapatkan. Beton dengan 

persentase Pasir Putih Gunung 0% mengalami kenaikan sebesar 4,23%, 

campuran 25% mengalami penurunan sebesar 6,29%, campuran 50% 

mengalami penurunan sebesar 22,41%, campuran 75% mengalami penurunan 

sebesar 24,05%, campuran 100% mengalami penurunan sebesar 29,05% dan 

campuran 1:2:3 mengalami penurunan sebesar 5,17%. Jadi semakin banyak 

variasi campuran pasir putih gunung yang digunakan akan menurunkan hasil 

kuat tekan pada beton. 

2) Penggunaan pasir putih gunung pada campuran beton dapat mempengaruhi 

berat jenis dari beton tersebut, dikarenakan berat jenis pasir putih gunung  yang 

ringan yaitu 2,06 kg/m3. Semakin banyak persentase campuran pasir putih 

gunung pada beton, akan semakin menurun pula berat beton. 

3) Kurang disarankan karena bahan yang digunakan terutama pasir putih gunung 

banyak mengandung berupa batu apung yang tidak mungkin digunakan untuk 

pembuatan beton mutu tinggi, pasir putih gunung lebih cocok untuk pembuatan 

beton ringan atau beton non structural. 

 

5.2. Saran 

Setelah melihat hasil penelitian dan menyadari kemungkinan masih adanya 

kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran 

dan masukan sebagai berikut: 
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1) Untuk penggunaan campuran beton menggunakan pasir putih gunung 

sebaiknya agregat pasir putih gunung dicuci terlebih dahulu karena banyak 

menganduang batu apung. 

2) Campuran pasir putih gunung tidak disarankan untuk campuran beton 

struktural. 

3) Agar perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variasi pasir putih gunung 

yang berbeda lagi dengan menggunakan semen portland tipe 1 atau bisa 

dikombinasikan menggunakan bahan tambah Fly Ash dan material lainnya. 

4) Untuk para peneliti yang ingin menggunakan pasir putih gunung sebagai bahan 

campuran beton diharapkan menggunkan umur beton lebih dari 28 hari karena 

beton yang menggunakan pasir putih gunung akan mendapatkan (f”c)  yang 

tinggi jika umur perawatannya lebih lama lagi. 

5) Untuk para peneliti yang menggunakan mix design dari SNI tahun 2012 

sebaiknya ditambahkan standar deviasi pada perencanaan mix designnya 

supaya mendapatkan mutu rencana yang diinginkan. 
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